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ABSTRAK

Perundingan penetapan batas landas kontinen di Celah
Timor mengalami jalan buntu, hal demikian dikarenakan
adanya perbedaan tajam mengenai aspek geologi dan aspek
geomorfologi serta prinsip-prinsip hukum yang harus
diterapkan, sehingga untuk dapat mengatasi kebuntuan
dalam perundingan penetapan batas landas kontinen dan
untuk segera dapat memanfaatkan potensi sumber daya alam
serta untuk wenghindarkan konflik regional dan vyang
paling penting adalah menciptakan hubungan yang lebih
baik antara kedua hegara yang berkepentingan, maka
diupayakan pengaturan sementara yang disebut dengan Zona

Pengembangan Bersama (Joint Development Zone) .
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DAFTAR LAMPIRAN

Bab VI Konvensi Perserikatan  Bangsa-

Bangsa tentang Hukum Laut.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1
Tahun 1991 tentang Pengesahan "Treaty
Between the Republic of Indonesia and
Australia on the Zone of Cooperation in
an area between the Indonesian Province
of East Timor and Northern Australia
(Perjanjian Antara Republik Indonesia dan
Australia mengenai Zona Kerjasama di
Daerah antara Propinsi Timor Timur dan

Australia Bagian Utara) .

Perjanjian antara Republik Indonesia dan
Australia mengenai Zona Kerjasama al
Daerah antara Propinsi Timor Timur dan

Australia Bagian Utara

Production Sharing Contract Joint
Authority For The Timor Gap Zone of

Cooperation.



